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Abstract: seiring berjalannya waktu, daerah akan terus mengalami perubahan. Salah satu faktor terjadinya perubahan 

yaitu urbanisasi yang tinggi di perkotaan sehingga terjadinya pemekaran kota ke daerah peri urban atau daerah 

pinggiran. Adanya pemekaran mengakibatkan terjadinya transformasi atau perubahan dalam kurun waktu tertentu 

dalam aspek spasial, sosial, dan ekonomi. Analisis yang dilakukan yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. 

Variabel yang akan dikaji yaitu tutupan lahan, jumlah penduduk, dan mata pencaharian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa di Desa Sariharjo mengalami perubahan tutupan lahan yang sangat tinggi dari 349,51 hektar 

pada tahun 2010, kemudian 375,05 hektar tahun 2015, serta 469,10 hektar pada tahun 2020. Perubahan tutupan lahan 

juga diiringi dengan bertambahnya jumlah penduduk dari 16.644 jiwa pada tahun 2010 menjadi 21.438 jiwa pada tahun 

2020. Pertambahan jumlah penduduk salah satunya dikarenakan adanya migrasi yang mengakibatkan terjadinya 

trasnformasi mata pencaharian dan sosial ekonomi. Mata pencaharian penduduk di Desa Sariharjo sebelumnya 

mayoritas sebagai petani, namun karena semakin banyak penduduk yang ada maka penduduk lokal banyak yang 

meningkatkan nilai lahannya dari lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun yang di manfaatkan untuk usaha. 

Hal ini juga mengakibatkan fasilitas perdagangan yang ada semakin meningkat. 
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Abstract: As time goes by, regions will continue to experience changes. One of the factors 

causing change is high urbanization in urban areas, resulting in the expansion of cities 

into peri-urban or suburban areas. The existence of expansion results in transformation 

or change over a certain period of time in spatial, social and economic aspects. The analysis  

carried out is quantitative analysis and qualitative analysis. The variables to be studied 

are land cover, population and livelihoods. The results of the research show that Sariharjo 

Village experienced very high changes in land cover from 349.51 hectares in 2010, then 

375.05 hectares in 2015, and 469.10 hectares in 2020. Changes in land cover were also 

accompanied by an increase in population from 16,644 people in 2010 to 21,438 people in 

2020. One of the reasons for the increase in population is migration which has resulted in 

livelihood and socio-economic transformations. Previously, the majority of residents in 

Sariharjo Village were farmers, but as there are more and more residents, many local 

residents have increased the value of their land from undeveloped land to built-up land 

that is used for business. This also results in existing trade facilities increasing. 
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Pendahuluan 

 

Suatu daerah akan mengalami perubahan setiap waktunya, salah satunya karena 

adanya urbaninasi(Ramli & Indradjati, 2021). Urbanisasi merupakan perpindahan penduduk 

dari desa ke kota. Beberapa faktor pendorong adanya urbanisasi karena fasilitas yang 
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berada di perkotaan lebih lengkap dibandingkan dengan fasilitas di desa, selain itu 

pembangunan yang terjadi di perkotaan sangat cepat, sedangkan pembangunan di 

perdesaan relatif lebih lambat. Tingginya urbanisasi dapat mengakibatkan perkotaan 

semakin padat dan lahan yang tersedia semakin menipis. Luas lahan kosong yang ada di 

perkotaan akan semakin berkurang dan semakin penuh sedangkan kebutuhan lahan di 

perkotaan terus meningkat. Peningkatan lahan di perkotaan mengakibatkan adanya 

pemekaran kota ke daerah pinggiran kota(Lokantara & Amo, 2021). 

Faktor penarik dan faktor pendorong adanya pemekaran ke daerah pinggiran 

diantaranya yaitu harga lahan yang tersedia cenderung lebih murah dibandingkan dengan 

harga lahan di kota, masih banyak lahan kosong yang tersedia, serta mencari tempat tinggal 

yang lebih nyaman dan tenang karena menghindari polusi udara yang ada di perkotaan 

(Yunus, 1987). Banyaknya penduduk yang berpindah dan memilih tinggal di pinggiran 

kota akan mengakibatnya terjadinya transformasi atau perubahan di pinggiran kota baik 

itu perubahan sosial, ekonomi, maupun perubahan spasial. Banyaknya penduduk yang 

pindah ke pinggiran kota maka aktivitas sosial dan ekonomi mulai mengalami perubahan 

dari desa ke kota(Suriandjo et al., 2021).  

Perubahan yang terjadi dapat disebut sebagai transformasi. Transformasi 

merupakan perubahan yang terjadi dalam lini masa tertentu. Transformasi merupakan 

perubahan yang dapat ditelisih data dan bukti perubahannya dalam lini masa yang Panjang 

(Setiawan, 2020). Banyaknya perpindahan penduduk ke daerah pinggiran dapat 

mengakibatkan terjadinya transformasi. Yunus (2001) menjelaskan faktor penyebab 

terjadinya transformasi diantaranya yaitu jumlah penduduk, kepadatan penuduk, dan 

mata pencaharian. Sedangkan Giyarsih (2010) menjelaskan bahwa faktor penyebab 

terjadinya transformasi yaitu kepadatan penduduk, jumlah penduduk non petani, 

pertumbuhan pendudukk, luas lahan terbangun, serta ketersediaan fasilitas sosial dan 

ekonomi. Mahendra dan Pradoto (2016) menjelaskan faktor transformasi dinataranya 

merupakan guna lahan, kependuduan, harga lahan, akses jalan, pengembang, sera 

kebijakan pemerintah(Rizki & Kurniawan, 2023).  

Desa Sariharjo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Ngaglik, 

Kabupaten Sleman(Imaduddin, 2023). Berdasarkan Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 5 Tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun 2019-2039, Kecamatan Ngaglik ditetapkan sebagai PKN (Pusat Kegianatn Nasional) 

dan termasuk dalam KPY (Kawasan Perkotaan Yogyakarta). Kecamatan Ngaglik 

merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Sleman yang berbatasan dengan 

Kawasan perkotaan, salah satunay Desa Sariharjo yang berada di daerah paling selatan dan 

berbatasan dengan Kecamatan Depok yang juga ditetapkan sebagai KPY dan PKN Daerah 

Istimewa Yogyakarta(Pharsy, 2022). Lokasi Desa Sariharjo ini sangat strategis karena 
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dilewati oleh ring road dan dilewari oleh jalan alternatif yang menghubungkan kota ke 

daerah wisata di Kaliurang(Pressilia & Yuliastuti, 2019). 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Desa Sariharjo 

 

Ditetapkannya Kecamatan Ngaglik sebagai KPY dan PKN,menjadikan Desa Sariharjo 

termasuk salah satu wilayah perkotaan yang ada di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta(Manieh & Wibowo, 2020). Adanya penetapan tersebut mengindikasikan bahwa 

Desa Sariharjo berapa di wilayah pinggiran kota atau wilayah peri urban (WPU) yang 

memiliki sifat perkotaan(Rustianti, 2021). Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui transformasi yang terjadi di wilayah peri urban Desa Sariharjo. Transformasi 

tersebut dilihat berdasarkan transformasi spasial, sosial, dan ekonomi(Muhtar et al., 2019). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan melakukan indept interview  

kepada pemerintah Desa Sariharjo untuk mengetahui sejarah maupun transformasi yang 

terjadi di Desa Sariharjo(Mahfuddin & Caswita, 2021). Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder serta analisis spasial. Terjadinya transformasi karena terdapat 

beberapa faktor menurut para peneliti. Faktor terjadinya transformasi berdasarkan para ahli 

akan direduksi sehingga menghasilkan variable kependudukan, penggunaan lahan, fasilias 

sosial dan ekonomi, serta mata pencaharian(Pertiwi & Siswono, 2021). Berdasarkan faktor-

faktor tersebut akan dianalisis untuk mengetahui transformasi yang terjadi di Desa 

Sariharjo. Penelitian ini menggunakan data series dengan rentang perbedaan waktu 5 

tahun, yaitu tahun 2010, 2015, dan 2020. 
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Hasil dan Pembahasan 

Desa Sariharjo merupakan desa yang termasuk dalah Kecamatan Ngaglik, Kabupaten 

Sleman. Desa Sariharjo memiliki luas wilayah sebesar 687,33 hektar. Desa Sariharjo terletak 

pada di 110o 22’51” LU dan 7o 43’29” BT dan dengan ketinggian wilayah sebesar 176 meter 

di atas permukaan laut. Lokasi wilayah Desa Sariharjo berada pada kemiringan lereng yang 

termasuk datar (0-2%) sehingga memudahkan pembangunan serta memiliki aksesibilitas 

yang baik. Desa Sariharajo sebagian besar tanahnya merupakan tanah latosol yang 

merupakan tanah subur dan mudah menyerap air sehingga memiliki tanah yang subur dan 

cocok untuk pertanian. Desa Sariharjo memiliki 16 pedukuhan serta 39 RW dan 111 

RT(Rezky et al., 2022).  

1. Transformasi Tutupan Lahan 

Transformasi tutupan lahan dapat diketahui dengan membandingkan hasil 

tutupan lahan yang diperoleh dari Dinas Tata Ruang Kabupaten Sleman. Data yang 

diperoleh dibagi menjadi dua klasifikasi yaitu berupa lahan terbangun dan lahan tidak 

terbangun. Hasil klasifikasi tutupan lahan tahun 2010, 2015, dan 2020 dapat dilihat pada 

tabel 1(Ulum et al., 2021).  

 

Tabel 1. Tutupan Lahan di Desa Sariharjo 

No. Keterangan 2010 2015 2020 

Luas (Ha) (%) Luas (Ha) (%) Luas (Ha) (%) 

1. Lahan Terbangun 349.51 50.85 375.05 54.57 469.10 68.25 

2. Lahan Tidak Terbangun 337.81 49.15 312.27 45.43 218.23 31.75 

Sumber: Hasil analisis tahun 2024 

 

Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa lahan terbangun terus mengalami 

peningkatan dan lahan tidak terbangun terus mengalami penurunan. Lahan terbangun 

pada tahun 2010 seluas 349,51 hektar atau 50,85%, namun pada tahun 2015 mengalami 

perubahan menjadi 375,05 hektar atay 54,57%(TEDJA, 2019). Perubahan tutupan lahan 

paling besar terjadi pada tahun 2020. Lahan terbangun mengalami peningkatan yang 

sangat besar. Kenaikan tutupan lahan terbangun paling besar terjadi pada rentang 2016-

2020. Tutupan lahan terbangun pada tahun 2020 bahkan mencapai 68,25% atau 469,10 

hektar. Hal ini menandakan pada tahun 2016-2020 banyak pembangunan dan alih fungsi 

lahan yang terjadi di Desa Sariharjo(Lion, 2022). Alih fungsi lahan yang terjadi yaitu dari 

lahan kosong menjadi lahan terbangun. desa Sariharjo didominasi oleh lahan pertanian, 

sehingga sebagian besar alih fungsi lahan yang terjadi yaitu dari lahan pertanian. 

Fenomena ini perlu diadakan pembatasan alih fungsi lahan. Jika alih fungsi lahan tidak 

dilakukan maka lahan tidak terbangun akan semakin berkurang, bahkan lahan pertanian 
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ataupun lahan produktif semakin berkurang. Jika lahan terbangun semakin banyak 

maka daerah resapan air akan semakin berkurang(Papara, 2023).  

 

Tabel 2. Perubahan Tutupan Lahan di Desa Sariharjo 

Tahun Lahan Terbangun (Ha) Lahan Tidak Terbangun (Ha) 

2010-2015 25.54 -25.54 

2015-2020 94.04 -94.04 

Sumber: olahan peneliti, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa perubahan paling besar terjadi pada 

periode 2015-2020. Perubahan lahan terbangun meningkat sebesar 94,04 hektar, perubahan 

ini hampir tiga kali lipat jika dibandingkan dengan perubahan pada 2010-2015. 

Transformasi paling tinggi terjadi pada periode 2015-2020 jika dilihat berdasarkan 

perubahan tutupan lahan di Desa Sariharjo(Prakoso et al., 2022).  

 

 

   
Gambar.2 Penggunaan Lahan di Desa Sariharjo Tahun 2010, 2015, 2020  

 

 

Tabel 3. Penggunaan Lahan di Desa Sariharjo 

2010 2015 2020 

Penggunaan 

Lahan 

Luas 

(Ha) 

Penggunaan 

Lahan 

Luas (Ha) Penggunaan 

Lahan 

Luas 

(Ha) 

Permukiman 349.51 Permukiman 375.05 Permukiman 459.55 

Sawah 276.58 Sawah 250.95 Gedung 9.55 

Tegal 18.83 Tegal 12.99 Rumput/Tanah 

Kosong 

27.95 
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Rumput/Tanah 

Kosong 

42.40 Rumput/Tanah 

Kosong 

48.34 Sawah irigasi 190.28 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Sleman (diolah, 2024) 

 

Berdasarkan klasifikasi penggunaan lahan menunjukkan bahwa penggunaan 

lahan sawah pada tahun 2015 mengalami penurunan yang cukup tinggi dari 276,58 

hektar menjadi 250,95 hektar(Nasution et al., 2022). Perubahan penggunaan lahan sawah 

tersebut juga diiringi oleh perubahan penggunaan lahan permukiman. Penggunaan 

lahan permukiman setiap tahunnya mengalami kenaikan, pada tahun 2010 luas 

penggunaan lahan permukiman yaitu 349,51 hektar kemudian berubah menjadu 375,05 

hektar pada tahun 2015 dan 459,55 hektar pada tahun 2020. Perubahan paling besar 

terjadi pada tahun 2020. Penggunaan lahan sawah mengalami penurunan yang sangat 

besar dari 250,95 hektar menjadi 190,28 hektar. Perubahan ini juga diiringi dengan 

peruabahan penggunaan lahan permukiman dari 275,05 hektar pada tahun 2015 menjadi 

459,55 hektar pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa banyak penggunaan lahan 

produktif berupa sawah irigasi berubah menjadi lahan permukiman. Selain itu juga 

menunjukkan bahwa kebutuhan lahan untuk bermukim semakin meningkat seiring 

dengan peningkatan jumlah penduduk(Oktarina & Kurniawan, 2021).  

2. Transformasi Kependudukan 

Jumlah penduduk setiap tahunnya akan mengalami perubahan dan cenderung 

mengalami peningkatan jumlah penduduk. Peningkatan jumlah penduduk dapat terjadi 

karena angka kelahiran yang tinggi dan angka migrasi masuk yang tinggi(Ome et al., 

2023).  

 

Tabel 4. Jumlah Penduduk Desa Sariharjo 

Tahun Jumlah Penduduk 

2010 16.644  

2015                         20,610  

2020                         21,438  

Sumber: Kecamatan Ngaglik Dalam Angka 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Sariharjo 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tahun 2010 jumlah penduduk di Desa 

Sariharjo sebanyak 16.644 jiwa kemudian mengalami kenaikan yang cukup banyak pada 

tahun 2015. Tahun 2015 jumlah penduduk mencapai 20.610 jiwa, pada tahun 2015 jumlah 

penduduk mengalami peningkatan sebesar 3.966 jiwa. Jumlah penduduk pada tahun 

2020 di Desa Sariharjo yaitu 21.438 jiwa, pada tahun ini jumlah penduduk tidak 

mengalami kenaikan yang tinggi, hanya sebesar 828 jiwa. Pertambahan penduduk ini 
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dapat dikarenakan angka kelahiran yang tinggi maupun migrasi masuk yang 

tinggi(PRAYOGO, 2021). 
 

Tabel 5. Jumlah Migrasi di Desa Sariharjo 

Tahun Migrasi 

Masuk 

Migrasi 

Keluar 

2010 568 297 

2015 791 486 

2020 701 526 

Sumber: Kecamatan Ngaglik dalam Angka (diolah, 2024) 

 

Jumlah migrasi masuk pada tahun 2010 cukup tinggi yaitu 568 jiwa dengan 

migrasi masuk sebesat 297 jiwa. Migrasi paling tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu 791 

jiwa, namun migrasi keluar pada saat itu juga termasuk tinggi yaitu 486 jiwa. Migrasi 

masuk yang tinggi pada tahun 2015 sesuai dengan perubahan jumlah penduduk yang 

tinggi pada tahun 2015. Jumlah migrasi masuk pada tahun 2020 mengalami penurunan 

yaitu menjadi 701 penduduk dengan jumlah migrasi keluar 526 penduduk jiwa. 

Peningkatan jumlah penduduk ini sejalan dengan perubahan penggunaan lahan. 

Semakin tinggi jumlah penduduk maka kebutuhan untuk bertempat tinggal semakin 

tinggi sehingga terjadi alih fungsi lahan dari lahan pertanian berubah menjadi lahan 

terbangun, khususunya untuk permukiman(CHRISTANTO, 2023). 

Tingginya migrasi mengakibatkan terjadinya perubahan aktivitas sosial dan 

ekonomi di Desa Sariharjo. Migrasi masuk menandakan bahwa penduduk di Desa 

Sariharjo banyaknya pendatang dengan berbagai latar belakang sosial dan ekonomi yang 

berbeda. Pendatang yang masuk ke Desa Sariharjo tidak memiliki ekonomi yang baik 

untuk membeli lahan untuk bermukin, sehingga para pendatang lebih memilih untuk 

menyewa bangunan rumah untuk bertempat tinggal. Hal ini sesuai dengan Yunus (2008) 

yang menjelaskan bahwa para pendatang tidak memiliki kemampuan untuk membeli 

lahan sehingga lebih memilih untuk sewa(Sudirman & Alghadari, 2020).  

3. Transformasi Mata Pencaharian 

Transformasi penduduk berdampak pada transformasi mata pencaharian. 

Penduduk pendatang memiliki latar belakang yang berbeda-beda serta tidak memiliki 

kemampuan membeli lahan, sehingga para pendatang tidak bekerja di sector pertanian. 

Kepala Dusun Jongkang, menjelaskan bahwa jumlah petani di Desa Sariharjo, khususnya 

Dusun Jongkang semakin emngalami penurunan. Penurunan jumlah petani ini karena 

banyak petani yang meningkatka nilai lahannya dari lahan pertanian menjadi lahan 

terbangun untuk disewakan kepada para pendatang. Hal ini akan mengakibatkan 

terjadinya transformasi mata pencaharian serta kondisi sosial di wilayah peri urban dari 
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yang sifatnya kedesaan dengan jumlah petani yang tinggi mulai berubah menjadi 

kekotaan.  

Penduduk di Desa Sariaharjo awalnya mayoritas bekerja sebagai petani, namun 

setelah adanya pendatang dan adanya pembangunan hotel yang semakin banyak maka 

terjadi transformasi mata pencaharian. Penduduk di Desa Sariharjo baik itu penduduk 

lokal maupun penduduk pendatang banyak yang bekerja sebagai karyawan swasta di 

hotel. Khususnya untuk penduduk lokal yang memiliki lahan dan meningkatkan nilai 

lahannya lebih memilih membuka usaha skala kecil, seperti laundry, toko kelontong, 

maupun warung makan. Kepala Dusun Sedan menjelaskan bahwa penduduk lokal yang 

memiliki lahan berupa pekarangan lebih memilih mengubah lahannya menjadi lahan 

terbangun yang nantinya bangunan tersebut disewakan sehingga penduduk 

mendapatkan passive income.  

Perubahan mata pencaharian ini semakin memperkuat bahwa di wilayah peri 

urban Desa Sariharjo sudah mengalami perubahan menjadi sifat kekotaan. Hal ini sesuai 

dengan teori Nelson (1995) dalam Yunus (2006) yang menjelaskan bahwa salah satu 

tanda perubahan sifat desa-kota yaitu dengan adanya perubahan mata pencaharian.  

4. Transformasi Fasilitas Sosial dan Ekonomi 

Jumlah penduduk yang terus meningkat mengakibatkan aktivitas ekonomi 

meningkat pula. Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan mulai banyaknya 

pembangunan hotel-hotel besar di Desa Sariharjo maka fasilitas sosial dan ekonomi 

mengalami peningkatan. Fasilitas sosial dan ekonomi tersebut dapat berupa fasilitas 

pendidikan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas perdagangan.  

 

Tabel 6. Fasilitas Pendidikan di Desa Sariharjo 

Tahun SD SMP SMA Perguruan Tinggi 

2010 8 2 1 2 

2015 8 3 1 2 

2020 11 4 1 2 

Sumber: Kecamatan Ngaglik Dalam Angka (diolah 2024) 

 

Fasilitas pendidikan di Desa Sariharjo tidak mengalami perubahan yang 

signifikan dari tahun 2010 hingga 2020. Fasilitas yang mengalami perubahan yaitu SD. 

Jumlah SD pada tahun 2010 dan 2015 yaitu 8 sekolah, kemudian pada tahun 2011 

mengalami kenaikan menjadi 11 sekolah. Fasilitas pendidikan SMP setiap periodenya 

mengalami kenaikan, pada tahun 2010 jumlah SMP di Desa Sariharjo yaitu 2 sekolah, 

tahun 2015 menjadi 3 sekolah, kemudian tahun 2020 menjadi 4 sekolah. Fasilitas 

pendidikan yang tidak mengalami perubahan yaitu SMA dan perguruan tinggi. Fasilitas 

sekolah tidak mengalami perubahan yang besar karena fasilitas sekolah tidak diwajibkan 
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ada untuk setiap desa sertany jangkauan fasilitas pendidikan cukup luas (Rikatyani & 

Widyastuti, 2022).  

 

Tabel 7. Fasilitas Kesehatan di Desa Sariharjo 

Tahun Apotek RS 

2010 8 1 

2015 5 1 

2020 7 1 

Sumber: Kecamatan Ngaglik Dalam Angka (diolah, 2024) 

 

Data terkait fasilitas kesehatan yang diperoleh yaitu berupa fasilitas apotek dan 

rumah sakit. Jumlah apotek yang ada di Desa Sariharjo mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan tahun 2010. Jumlah apotek pada tahun 2010 yaitu 8 apotek, tetapi 

pada tahun 2020 mengalami perubahan menjadi 7 apotek. Jumlah fasilitas rumah sakit 

di Desa Sariharjo tidak mengalami perubahan yati terdapat satu rumah sakit swasta. 

Jumlah fasilitas kesehatan tidak mengalami perubahan karena akses fasilitas kesehatan 

yang lebih baik termasuk mudah. Desa Sariharjo lokasinya tidak jauh dengan fasilitas 

kesehatan Rumah Sakit Umum Provinsi Sardjito. Akses menuju RSUP Sardjito juga 

sangatlah mudah karena kondisi jalan yang baik. Selain itu di tingkat desa tidak 

diwajibkan memiliki fasilitas kesehatan. Minimal fasilitas kesehatan yang wajib dimiliki 

yaitu puskesmas pada tingkat kabupaten(Haristianti et al., 2022).  

 

Tabel 8. Fasilitas Perdagangan di Desa Sariharjo 

Tahun Pasar Pertokoan Warung 

Kios 

Rumah Makan 

2010 1 - - - 

2015 1 11 171 51 

2020 1 19 592 168 

Sumber: Kecamatan Ngaglik Dalam Angka (diolah, 2024) 

 

Fasilitas perdagangan yang ada di Desa Sariharjo mengalami perubahan yang 

sangat tinggi. Fasilitas perdagangan tersebut dikelompokkan menjadi pasar, pertokoan, 

warung kios, dan rumah makan. Data yang diperoleh terkait dengan fasilitas 

perdagangan pada tahun 2010 hanya berupa jumlah pasar saja, sedangkan untuk fasilitas 

perdagangan berupa pertokoan, warung kios, dan rumah makan tidak dapat ditemukan. 

Jumlah pasar di Desa Sariharjo tidak mengalami perubahan, yaitu terdapat satu pasar. 

Fasilitas perdaganan yang mengalami perubahan yaitu pertokan, warung kios, dan 

rumah makan. Transformasi jumlah fasilitas perdagangan tersebut mengalami 

peningkatan yang sanga tinggi. Warung atau kios pada tahun 2015 jumlahnya yaitu 171 

warung, tetapi pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 592 warung. Rumah 
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makan juga mengalami perubahan yang sangat tinggi, yaitu pada tahun 2015 sebanyak 

51 rumah makan, kemudian pada tahun 2020 berubah menjadi 168 rumah makan. 

Perubahan fasilitas perdagangan yang sangat tinggi ini menandakan bahwa aktivitas 

ekonomi yang ada di Desa Sariharjo semakin meningkat. Tingkat konsumsi 

masyarakatnya juga semakin meningkat. Tingkat konsumsi masyarakat yang tinggi serta 

aktivitas ekonomi yang tinggi menjadi salah satu indikator perubahan sifat wilayah dari 

desa menjadi kota.  

 

Simpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi tutupan lahan di Desa Sariharjo 

pada tahun 2010,2015, dan 2020 paling tinggi terjadi pada periode 2015-2020. Transformasi 

tutupan lahan terbangun pada tahun 2015-2020 mengalami peningkatan sebesar 94,04 

hektar. Perubahan tutupan lahan dari lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun 

diikuti dengan pertambahan jumlah penduduk yang ada. Setiap tahunnya jumlah 

penduduk yang ada di Desa Sariharjo terus meningkat. Peningkatan jumlahpenduduk 

inilah yang mendasari terjadinya transformasi tutupan lahan serta transformasi mata 

pencaharian. Jumlah penduduk yang semakin meningkat mengakibatkan kebutuhan 

jumlah lahan untuk tinggal juga semakin meningkat, sehingga terjadi alih fungsi lahan dari 

lahan produktif berupa sawah berubah menjadi lahan terbangun berupa permukiman. 

Transformasi mata pencaharian di Desa Sariharjo juga mengalami perubahan petani 

menjadi non petani. Penduduk lokal banyak yang mulai membuka usaha skala kecil seperti 

warung, rumah makan, ataupun laundry. Hal ini lah yang mengakibatkan semakin 

banyaknya fasilitas perdagangan yang ada du Desa Sariharjo. Adanya kegiatan ekonomi 

yang tinggi serta banyaknya penduduk di Desa Sariharjo mengakibatkan fasilitas 

perdagangan semakin banyak.  
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